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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkah laku 

cempe kambing perah yang dipelihara dengan induk dan tanpa induk di 

Pusaka Farm Sumedang. Sepuluh ekor cempe berumur 1-2 bulan 

dikelompokkan menjadi P1: dengan induk dan P2: tanpa induk. 

Pengamatan dilakukan selama 25 hari pada pagi dan sore dengan durasi 1 

jam. Metode pengamatan dilakukan dengan observasi langsung pada lima 

parameter tingkah laku yaitu durasi menyusu, oral behaviour, vokalisasi, 

durasi tidur, dan respon terhadap manusia dan diukur menggunakan skala 

skoring, yang kemudian di uji t-test. Hasil menunjukkan bahwa perilaku 

oral behaviour, vokalisasi, dan respon terhadap manusia berbeda signifikan 

(P<0,05), sementara durasi menyusu dan tidur tidak berbeda nyata 

(P>0,05). Cempe tanpa induk menunjukkan kecenderungan stres sosial 

lebih tinggi melalui perilaku eksplorasi dan ketergantungan terhadap 

manusia. Temuan ini penting dalam mendukung strategi pemeliharaan 

cempe berbasis kesejahteraan hewan. Oleh karena itu, penerapan sistem 

pemeliharaan tanpa induk disarankan untuk disertai pengelolaan 

lingkungan, pemisahan secara bertahap dan interaksi sosial yang memadai 

guna meminimalkan stres dan mendukung kesejahteraan cempe. 
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This study investigated behavioural differences between dairy goat 

kids reared with their dams and those reared without dams at Pusaka Farm, 

Sumedang, Indonesia. Ten goat kids aged 1–2 months were assigned to two 

groups: reared with dams (P1) and reared without dams (P2). Behavioural 

observations were conducted for 25 days during morning and afternoon 

periods, with a duration of 1 h per session. Direct observation was used to 

evaluate five behavioural parameters: suckling duration, oral behaviour, 

vocalisation, sleeping duration, and response to humans. Behaviours were 
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assessed using a scoring scale and analysed using a t-test. The results 

showed that oral behaviour, vocalisation, and response to humans differed 

significantly between groups (P < 0.05), whereas suckling duration and 

sleeping duration did not differ significantly (P > 0.05). Goat kids reared 

without dams exhibited a higher tendency toward social stress, reflected by 

increased exploratory behaviour and greater dependence on humans. These 

findings highlight the importance of behavioural assessment as an indicator 

of welfare in young goats. Dam-free rearing systems should therefore be 

accompanied by appropriate environmental management, gradual 

separation, and adequate social interaction to minimise stress and support 

goat kid welfare. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Cempe merupakan anak kambing yang 

baru lahir dan dipelihara hingga usia sekitar tiga 

bulan sebelum disapih (Högberg et al., 2023; 

Syukur & Suharno, 2014). Selama fase ini, 

cempe membutuhkan nutrisi yang baik untuk 

mengoptimalkan proses pertumbuhan dan 

perkembangan, khususnya susu (Pratama & 

Elisia, 2023). Selain itu, cempe memerlukan 

perawatan khusus, sebagaimana sistem imun 

pada cempe belum sepenuhnya berkembang 

seperti halnya pada anak sapi (Marcato et al., 

2022), sehingga rentan akan penyakit dan 

mortalitas. Oleh karenanya, salah satu upaya 

yang diperlukan untuk memastikan 

pertumbuhan dan perkembangan cempe dengan 

baik adalah dengan memberikan nutrisi yang 

mencukupi sesuai kebutuhan anak kambing, 

baik melalui susu induk maupun susu pengganti 

yang kaya nutrisi (Sikone et al., 2024; Hasanah 

et al., 2022). Namun, proses dalam pemberian 

makan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti tingkah laku ternak (Freitas-de-

Melo et al., 2022). 

Sejalan dengan hal tersebut, tingkah laku 

cempe menjadi salah satu indikator penting 

yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan fisiologisnya (Supriyanto et al., 

2022). Fase penyapihan dan pemisahan dari 

induk merupakan masa paling kritis dalam 

kehidupan cempe, karena pada periode ini 

terjadi perubahan perilaku signifikan yang 

dapat memengaruhi asupan pakan, imunitas, 

dan laju pertumbuhan (Fitriani et al., 2018; 

Abecia et al., 2017). Pemisahan antara cempe 

dan induk menyebabkan stres baik pada anak 

maupun induknya, yang berakibat pada 

penurunan performa pertumbuhan cempe dan 

produktivitas induk (Purwanti & Santosa, 2019; 

Aziz et al., 2021). Selain itu, perbedaan 

perilaku antara cempe yang dipelihara tanpa 

induk dan yang menyusu langsung pada 

induknya perlu diamati, karena pemisahan dini 

terbukti dapat memengaruhi kesejahteraan, 

perkembangan sosial, serta respons stres 

fisiologis anak ternak (Kusnadi et al., 2017; 

Mahmudi et al., 2023). 

Penelitian Napolitano et al. (2008) 

menemukan bahwa pemisahan dini cempe dari 

induk meningkatkan respons stres fisiologis 

dan perilaku abnormal seperti cross-sucking. 

Normalnya, cempe dapat disapih dari induknya 

pada umur antara 14 hingga 26 minggu, dengan 

sebagian besar disapih sekitar minggu ke-21 

(Högberg et al., 2023), namun penelitian lain 

menyebutkan bahwa cempe yang disapih lebih 

awal pada umur 45-75 hari tidak menimbulkan 

efek negatif pada performa dan kesehatannya 

(de Souza et al., 2024). Sementara Bøe & 

Faerevik (2003) menunjukkan bahwa cempe 

yang dipelihara berkelompok setelah 

dipisahkan lebih awal menunjukkan perilaku 

sosial positif, namun tetap berisiko mengalami 

stres sosial. Stres akibat pemisahan dini dapat 

berkurang secara bertahap melalui pengasuhan 

kelompok yang konsisten. 
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Tingkah laku hewan pada dasarnya 

merupakan bentuk adaptasi terhadap 

lingkungan. Menurut Yamin (2013), hewan 

akan belajar dari lingkungannya untuk 

menyesuaikan diri, termasuk ketika mengalami 

perubahan besar seperti pemisahan dari 

induknya. Selain itu, pemisahan dini juga 

berisiko menurunkan kemampuan hewan 

dalam membentuk ikatan sosial yang stabil di 

kemudian hari (Neave et al., 2018). Dengan 

demikian, memahami perilaku cempe tidak 

hanya penting dari sisi kesejahteraan, tetapi 

juga menjadi bagian dari pendekatan ilmiah 

dalam sistem peternakan. Selain itu, tingkah 

laku yang abnormal berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan cempe di 

masa dewasa (anak kambing). Secara umum, 

perilaku makan, menyusu, interaksi sosial, serta 

aktivitas fisik menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi performa pertumbuhan. 

Frekuensi menyusu dan kemampuan cempe 

beradaptasi terhadap pakan padat berperan 

penting dalam menentukan laju pertambahan 

bobot badan awal, terutama selama fase transisi 

penyapihan (Vickery et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, pengamatan 

perilaku cempe penting dilakukan karena 

perilaku menjadi indikator utama pertumbuhan, 

perkembangan, dan kesejahteraan hewan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku menyusu, makan, sosial, serta adaptasi 

terhadap lingkungan berpengaruh langsung 

pada laju pertumbuhan dan daya tahan tubuh 

cempe (Magistrelli et al., 2023; Vickery et al., 

2023). Perilaku stres akibat pemisahan induk 

juga dapat menurunkan efisiensi pakan dan 

memperlambat pertumbuhan (Hidayati & 

Sudibya, 2019). Namun, penelitian mengenai 

perbedaan tingkah laku cempe kambing perah 

dengan dan tanpa induk di Indonesia masih 

terbatas. Oleh karena itu, memahami 

bagaimana perilaku cempe yang dipelihara 

dengan dan tanpa induk penting untuk 

dilakukan untuk meningkatkan manajemen 

pemeliharaan, produktivitas peternakan dan 

kesejahteraan ternak secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbedaan tingkah laku cempe kambing perah 

yang dipelihara dengan induk dan tanpa induk, 

khususnya terkait perilaku menyusu, makan, 

interaksi sosial, respons terhadap lingkungan, 

serta indikator perilaku yang berkaitan dengan 

stres. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji implikasi perbedaan sistem 

pemeliharaan tersebut terhadap pertumbuhan 

dan kesejahteraan cempe. Berdasarkan kajian 

literatur yang ada, cempe yang dipelihara tanpa 

induk akan menunjukkan indikator stres 

perilaku yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

cempe yang dipelihara bersama induk, terutama 

pada fase awal pemisahan. Perbedaan sistem 

pemeliharaan tersebut diduga memengaruhi 

pola perilaku menyusu, perilaku oral, 

vokalisasi, serta respons terhadap lingkungan 

atau manusia, yang pada akhirnya berpotensi 

berdampak pada kesejahteraan dan performa 

pertumbuhan cempe.  

  

METODE 

  

Penelitian ini dilakukan di Pusaka Dairy 

Farm, Sumedang, Jawa Barat, selama 25 hari 

dengan metode observasi langsung. Sebanyak 

10 ekor cempe kambing Sapera berumur 1-2 

bulan dikelompokkan menjadi dua kelompok 

perlakuan yaitu dengan induk (P1) dan tanpa 

induk (P2), dengan masing-masing perlakuan 

sebanyak lima ulangan. Cempe dengan induk 

(P1) berada satu kandang dengan induk pada 

kandang individual dengan akses full untuk 

menyusui. Sedangkan, cempe tanpa induk (P2) 

berada di kandang individu, dengan akses pada 

susu sebanyak 250 ml, baik itu susu kambing 

dari hasil pemerahan maupun susu pengganti. 

Cempe dalam keadaan sehat dan diberi pakan 

susu dan konsentrat sebanyak 3 kali. 

Pengamatan dilakukan pada pagi dan sore hari 

masing-masing berdurasi 1 jam selama 25 hari 

berturut-turut. 

Tingkah laku cempe yang diamati 

meliputi durasi menyusu, non-nutritive oral 

behaviour (menjilat atau menggigit benda 

mati), vokalisasi, durasi tidur, dan respon
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 Tabel 1. Skala penilaian  

 
 

terhadap manusia. Data diamati selama 25 hari 

pada pagi dan sore hari selama 1 jam. Penilaian 

tingkah laku menggunakan sistem skoring skala 

1-5 berdasarkan deskripsi yang tercantum 

dalam Hogan et al. (2022). Data kemudian 

dianalisis menggunakan uji independent 

sample t-test pada aplikasi SPSS (IBM SPSS, 

2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tingkah laku non-nutritive oral 

behaviour (NNOB), respon ke manusia dan 

vokalisasi pada cempe menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antar perlakuan 

(P<0,05), dengan cempe tanpa induk 

menunjukkan nilai skoring yang lebih tinggi 

dibandingkan cempe dengan induk. Cempe 

dengan induk menunjukkan nilai skoring yang 

lebih tinggi hanya pada tingkah laku durasi 

tidur (2,6) dibandingkan tingkah laku lainnya 

yang memiliki nilai skoring yang lebih rendah 

daripada cempe tanpa induk (Tabel 2). 

Durasi menyusu pada cempe baik dengan 

dan tanpa induk tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa kehadiran induk tidak secara signifikan 

mempengaruhi durasi cempe untuk menyusu, 

meskipun pada cempe tanpa induk durasi 

menyusu lebih tinggi (4,02). Kehadiran induk 

mampu meningkatkan tingkat stabilitas 

emosional pada cempe lebih baik, dengan 

menjadi lebih tenang serta pertumbuhan yang 

konsisten baik selama periode menyusu 

maupun pada fase transisi menuju penyapihan 

(Mialon et al., 2021). Selain itu, induk tidak 

hanya berperan sebagai penyedia nutrisi, tetapi 

juga memberikan rasa aman serta menjadi 

sumber pembelajaran sosial, khususnya dalam 

hal perilaku makan dan kemampuan 

beradaptasi terhadap pakan padat (Mialon et al., 

2021). Penelitian tersebut sejalan dengan hasil 

studi ini yang menunjukkan bahwa cempe 

dengan induk memiliki perilaku makan dalam 

hal ini durasi menyusu yang lebih baik karena 

ada rasa aman yang diberikan induk. Studi 

mengenai durasi menyusui pada cempe masih 

sangat jarang, namun pada 1–2 minggu pertama 

setelah melahirkan, induk domba umumnya 

mengizinkan anaknya menyusu sesering yang 

diinginkan. Namun ketika masa laktasi, 

sebagian besar durasi menyusu lebih singkat, 

biasanya dimulai oleh anak domba, tetapi 

diakhiri oleh induk domba (Freitas-de-Melo et 

al., 2022).  

Parameter Skala 

1 2 3 4 5 

Respon Tidak pernah Jarang (1–5x) Kadang (6–
10x) 

Sering (10–
15x) 

Sangat sering 
(>15x) 

Vokalisasi Tidak pernah Jarang (1–5x) Kadang (6–
10x) 

Sering (10–
15x) 

Sangat sering 
(>15x) 

Oral behavior Tidak pernah Jarang (1–5x) Kadang (6–
10x) 

Sering (10–
15x) 

Sangat sering 
(>15x) 

Aktivitas 
bermain 

Tidak pernah Jarang (1–5x) Kadang (6–
10x) 

Sering (10–
15x) 

Sangat sering 
(>15x) 

Durasi 
menyusu 

Tidak pernah Sebentar (1–20 
dtk) 

Normal (21–40 
dtk) 

Lama (41–60 
dtk) 

Sangat lama 
(>1 mnt) 
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Tabel 2. Tingkah laku cempe dengan induk dan tanpa induk di Pusaka Dairy Farm 

Parameter Cempe SEM t - Hitung p-value 

Dengan Induk 

n=5 

Tanpa Induk 

n=5 

   

Durasi Menyusu 3 4,02 0,040 1,806 0,078 

NNOB 2,3 3,86 0,046 4,542 0,0001 

Respon ke Manusia 2,1 3,78 0,039 3,154 0,003 

Vokalisasi 1,72 2,94 0.050 2,284 0,027 

Durasi Tidur 2,6 1,76 0.052 -1,467 0,149 
NNOB: Menunjukkan perbedaan signifikan antar perlakuan (P<0.05) 
 

Mialon et al. (2021) juga mengamati 

tingkah laku pada cempe yang diberi susu segar 

induk melalui botol dan susu pengganti. Cempe 

dengan susu pengganti menunjukkan tingkat 

kegelisahan dan ketidaktenangan yang lebih 

tinggi sepanjang periode pemeliharaan. Cempe 

secara konsisten lebih aktif dan reaktif, dengan 

ketergantungan yang lebih kuat pada pengasuh 

manusia, suatu faktor yang mungkin 

memperburuk respons cempe terhadap stres. 

Sedangkan cempe dengan susu segar dari induk 

dilaporkan tampak lebih tenang dan kurang 

aktif dibandingkan dengan kelompok susu 

pengganti. Hal ini diduga bahwa cempe dengan 

susu segar dari induk memiliki stabilitas 

emosional yang kemungkinan didukung oleh 

komposisi nutrisi susu induk domba yang lebih 

unggul, termasuk adanya peptida bioaktif 

dengan efek menenangkan (Mialon et al., 

2021). Berdasarkan informasi pada Pusaka 

Dairy Farm, sebagian besar cempe tanpa induk 

diberikan susu segar dari induk. Oleh karena 

itu, hal ini mendukung kuat hasil studi tidak 

ditemukannya perbedaan tingkah laku durasi 

menyusu pada cempe baik dengan dan tanpa 

induk.  

Tingkah laku non-nutritive oral 

behaviour (NNOB) yang meliputi menjilat atau 

menggigit benda mati pada cempe tanpa induk 

muncul lebih tinggi (3,86) secara signifikan 

(P<0,0001) dibandingkan cempe dengan induk 

(2,3), yang mengindikasikan adanya 

peningkatan sekitar 68% dalam frekuensi 

perilaku NNOB. Tingkah laku cempe pada 

studi ini ditemukan juga serupa dengan studi 

pada pedet. Perilaku NNOB tinggi ketika pedet 

terpisah dari induk (Rademann & Schneider, 

2025) atau ketika pedet terisolasi secara 

individu (Moroz et al., 2025). Studi Moroz et 

al. (2025) mengamati perilaku pedet yang 

dikandangkan secara berpasangan, di mana bila 

pedet dipasangkan sejak awal perilaku NNOB 

yang ditunjukkan rendah. Sebaliknya, ketika 

pedet dipasangkan pada umur 30 hari sampai 

waktu sapih menunjukkan perilaku NNOB 

yang tinggi secara signifikan (Moroz et al., 

2025). Leruste et al. (2014) juga menemukan 

bahwa pedet dalam grup >10 ekor 

(dibandingkan ≤10) melakukan lebih sedikit 

gerakan menggulung lidah dan perilaku oral 

non-nutritive (NNOB). Hal ini 

mengindikasikan bahwa perilaku NNOB 

muncul ketika pedet terisolasi karena perilaku 

sosialnya tidak terekspresikan dengan baik. 

Rademann & Schneider (2025) menjelaskan 

lebih lanjut bahwa peran induk pada awal 

kehidupan sangat penting, karena induk 

memberikan perawatan maternal yang 

mendukung kesejahteraan emosional dan fisik 

pedet. Selain itu, interaksi induk sapi dengan 

pedet juga mendukung pengembangan ikatan 

sosial yang positif dan membantu mengurangi 

stres pada pedet. Oleh karena itu, perilaku 

abnormal NNOB seperti menjilat dan 

menggigit lebih banyak ditemukan ketika 

terpisah dari induk/koloni sebagai bentuk 

eksplorasi dan pemenuhan kebutuhan mereka. 

Berdasarkan hubungan respon antara 

cempe dan manusia, cempe dengan induk 

memiliki respon yang lebih rendah 

dibandingkan tanpa induk. Hal yang serupa 
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terjadi pada pedet yang dipelihara bersama 

dengan induk (Rademann & Schneider, 2025).   

 

 

Gambar 1. Cempe menyusu dengan bantuan 

manusia pada kelompok tanpa 

induk (P2) di Pusaka Dairy Farm 

(Dokumentasi Pusaka Dairy Farm). 

 

 

Gambar 2. Cempe menyusu pada induknya 

pada kelompok dengan induk (P1) 

di Pusaka Dairy Farm 

(Dokumentasi Pusaka Dairy 

Farm). 

 

Pedet yang dipelihara dengan sistem 

Cow-Calf Contact (CCC) mungkin memiliki 

risiko lebih besar untuk mengembangkan 

hubungan manusia–hewan yang lebih lemah, 

karena mereka tidak membutuhkan kontak rutin 

dengan manusia selama pemberian pakan 

(Bieber et al., 2022; Waiblinger et al., 2020; 

Wenker et al., 2022).  Sejalan dengan Keesing 

et al. (2019), kehadiran induk pada fase awal 

kehidupan penting untuk membentuk perilaku 

sosial. Pemisahan dini berpotensi menimbulkan 

stres dan meningkatkan ketergantungan pada 

manusia. Oleh karena itu, beberapa penelitian 

menyarankan penyapihan dilakukan secara 

bertahap setelah usia 6 minggu untuk 

menurunkan risiko gangguan perilaku (Khan et 

al., 2011; Terré et al., 2006). Dengan demikian, 

tingginya nilai skoring respon ke manusia pada 

cempe tanpa induk menunjukkan adanya 

ketergantungan cempe pada manusia akibat 

proses pemberian pakan sejak awal kehidupan.  

Nilai skoring vokalisasi pada cempe 

tanpa induk juga menunjukkan nilai yang lebih 

tinggi dari cempe dengan induk secara 

signifikan (P<0,05). Studi Orihuela et al. 

(2004) menyatakan bahwa vokalisasi cempe 

dengan induk lebih rendah secara tidak nyata 

dibandingkan cempe yang dipisahkan dari 

induk. Hal ini mendukung bahwa vokalisasi 

merupakan indikator sensitif terhadap stres dan 

gangguan ikatan sosial. Vokalisasi ini pun 

terjadi pada pedet di mana vokalisasi akan 

meningkat terutama pada kondisi penyapihan 

tiba-tiba, pemisahan induk secara mendadak, 

hilangnya akses puting, dan pemeliharaan 

individu. Sebaliknya, vokalisasi menurun jika 

penyapihan dilakukan bertahap, rutinitas 

menyusu tetap dipertahankan, dan sosialisasi 

dimulai sejak dini (Mahendran et al., 2024; 

Moroz et al., 2025; Neja et al., 2017; Whalin et 

al., 2021).  

Hal ini menunjukkan bahwa vokalisasi 

pada cempe merupakan indikator sensitif 

terhadap stres dan kesejahteraan (Sokołowski et 

al., 2023) yang dipahami sebagai ekspresi stres, 

ketidaknyamanan, dan usaha mencari interaksi 

sosial. Peningkatan vokalisasi secara konsisten 

muncul ketika hewan terpapar stresor, seperti 

manusia asing, anjing, atau objek baru. Temuan 

ini sejalan dengan bukti sebelumnya bahwa 

vokalisasi mencerminkan keadaan emosional 

negatif (Destrez et al., 2013; Laurijs et al., 

2021). Sebaliknya, cempe yang menerima 

kontak taktil lembut secara teratur 

menunjukkan vokalisasi yang lebih rendah, 
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yang mengindikasikan bahwa interaksi positif 

dengan manusia dapat menurunkan rasa takut 

dan mendorong respons perilaku yang lebih 

tenang (Mora-medina et al., 2015; Mota-Rojas 

et al., 2020). Perbedaan spesifik antar ras juga 

terlihat, dimana pedet BCP menunjukkan 

aktivitas vokal lebih tinggi dibandingkan 

domba Świniarka, sehingga menegaskan peran 

latar belakang genetik dalam ekspresi stres 

(Sokołowski et al., 2023). Secara keseluruhan, 

vokalisasi pada cempe dapat dijadikan sebagai 

indikator penting stres, yang dipengaruhi oleh 

cara manajemen penyapihan dan pola 

pemeliharaan sosial (Mora-medina et al., 

2015). 

Durasi tidur pada cempe dengan induk 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding 

tanpa induk, meskipun tidak memiliki 

perbedaan secara nyata (P>0,05). Cempe sering 

terlihat tidur dengan kontak fisik yang erat, baik 

menempel pada tubuh induknya, berbaring di 

atasnya, maupun bersandar pada tubuh cempe 

lain. Perilaku ini menunjukkan adanya 

kebutuhan kuat akan kontak tubuh saat 

beristirahat (Nowak & Boivin, 2014). Namun, 

arti biologis dari interaksi taktil tersebut masih 

belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu, 

pola tidur anak ternak lebih dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan seperti kehangatan dan rasa 

aman dibanding keberadaan induk (Mellor & 

Stafford, 2004).  

 

KESIMPULAN  

 

Cempe tanpa induk memiliki nilai 

skoring yang lebih tinggi pada non-nutritive 

oral behaviour (NNOB), respon ke manusia, 

dan vokalisasi dibandingkan cempe dengan 

induk. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemisahan dari induk sejak dini meningkatkan 

stres, ketergantungan terhadap manusia, serta 

munculnya perilaku abnormal seperti menjilat 

atau menggigit benda mati. Sebaliknya, cempe 

dengan induk menunjukkan durasi tidur yang 

lebih lama meskipun tidak berbeda nyata, yang 

mencerminkan kondisi emosional lebih tenang 

dan rasa aman akibat kehadiran induk. Durasi 

menyusu juga tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan, diduga karena cempe tanpa induk 

tetap memperoleh susu segar dari induk yang 

membantu menjaga kestabilan perilaku makan. 

Secara keseluruhan, kehadiran induk berperan 

penting dalam mendukung kesejahteraan, 

pembentukan perilaku sosial, serta kestabilan 

emosional cempe. Oleh karena itu, praktik 

penyapihan sebaiknya dilakukan secara 

bertahap untuk meminimalkan stres dan 

mendorong perkembangan perilaku alami 

yang lebih baik. 
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